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ABSTRAK

Siswa-siswi MAN Bondowoso yang menginjak usia remaja mulai rentan
adanya penyimpangan seperti pergaulan bebas, tawuran antar kelompok, dan
mabuk-mabukan. Maka untuk menimalisir terjadinya kenakalan remaja K.H. Imam
Barmawi Burhan pada masa kepemimpinannya mengembangkan MAN
Bondowoso sebagai madrasah berkultur pesantren dengan menerapkan beberapa
kebijakan yang berdampak positif terhadap perkembangan madrasah. la
menjadikan sekolah formal di bawah naungan pemerintah menjadi sekolah
berkultur pesantren, yang sangat berbeda dengan sekolah di bawah naungan
pemerintah lainnya.

Untuk menganalisis penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial
pengetahuan yang dikemukakan oleh Peter L. Berger. Menurut teori ini, kontruksi
sosial merupakan proses sosial melalui tindakan dan interaksi individu menciptakan
secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami secara subjektif, yang
dibagi menjadi tiga tahapan eksternalisasi, objetivikasi, dan internalisasi. Metode
penelitian ini menggunakan metode sejarah yang diikuti oleh beberapa tahapan
yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kebijakan-kebijakan K.H. Imam
Barmawi memberikan banyak dampak positif pada Madrasah secara umum, di
antaranya mengubah MAN Bondowoso dengan Kkultur pesantren, penerapkan
pemisahan area putra dan putri, program infag, disiplin dan bersih (IDB), praktek
kerja lapangan agama (PKLA) yang sangat membantu dalam membentuk karakter
siswa yang berjiwa Islam, dan salam, silaturahmi, sholat berjamaah dan Al-Qur’an

(S3Q).

Kata Kunci: K.H. Imam Barmawi Burhan, peran, pengembangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

MAN Bondowoso berdiri pada tanggal 31 Mei 1980 berdasarkan SK
Menteri Agama Rl Nomer 17 Tahun 1978. Pada masa awal berdirinya, MAN
Bondowoso belum mempunyai gedung sendiri. Untuk kegiatan proses belajar pada
waktu itu menempati gedung MTsN Bondowoso Il sampai tahun 1987 mampu
membangun gedung sendiri atas tanah seluas 7.180 M? yang terletak di jalan Khairil
Anwar 278 Bondowoso.*

MAN Bondowoso pada awalnya adalah Pendidikan Guru Agama Negeri 4
tahun Bondowoso. Pada tahun 1978 dengan adanya resionalisasi Pendidikan Guru
Agama yaitu penghapusan Pendidikan Guru Agama Swasta dan perubahan
Pendidikan Guru Agama Negeri yang semula masa belajarnya selama 6 tahun
menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri yang masa pendidikannya 3 tahun (tingkat
SMTA), maka sejak itu Pendidian Guru Agama Negeri 4 tahun Bondowoso
berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Bondowoso Il dan
Pendidikan Guru Agama Swasta (kelas V dan VI) dirubah menjadi Madrasah

Aliyah (swasta) Bondowoso.

1 M. Habib Hasan, “Manajemen Peserta Didik Berbasis Single Sex Area Studi Lapangan
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso, SKRIPSI, 2016, Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. (2016),
him. 44.



Pada tahun 1979 untuk meningkatkan status Madrasah Aliyah Bondowoso
yang masih swasta kemudian diusulkan menjadi MAN Filial Jember di Bondowoso,
karena tidak adanya MAN di Bondowoso. Pada tahun 1980, sebelum usulan filial
tersebut terealisasi, ternyata ada kebijakan Departemen Agama untuk merelokasi
madrasah negeri yang telah ada ke daerah lain yang dianggap mampu untuk
mengembangkannya secara baik. Selanjutnya setelah diadakan studi kelayakan oleh
Kabid. Binrua Islam Depag Propinsi Jawa Timur Madrasah Aliyah Bondowoso
diproses untuk menjadi MAN relokasi dari daerah lain. Pada tahun 1981, secara
resmi Madrasah Aliyah Bondowoso berubah status menjadi MAN Bondowoso
dengan adanya SK relokasi dari MAN Rejosari Madiun.?

Kelahiran MAN Bondowoso adalah untuk menjawab kebutuhan
masyarakat akan keberadaan lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang
berbasis pada pendidikan keagamaan sesuai dengan kultur masyarakat Bondowoso
yang agamis dan mayoritas beragama Islam. Kondisi lain yang mendorong lahirnya
MAN adalah realitas peta geografi dan sosiokultural masyarakat Bondowoso
sebagai masyarakat santri yang berada di daerah terpencil dengan taraf ekonomi
yang rendah dikelilingi pegunungan menjadi realitas yang menyulitkan masyarakat
Bondowoso melakukan kontak pendidikan dengan kota pada saat itu. Sementara
sudah berdiri MTsN Bondowoso Il dengan jumlah murid yang cukup besar dan
memerlukan lembaga pendidikan lanjutan tingkat atas yang berbasis pada

pendidikan keislaman.®

2 1bid, him. 45.
3 M. Habib Hasan, “Manajemen Peserta Didik Berbasis Single Sex Area Studi Lapangan
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso, SKRIPSI, 2016, Studi Manajemen Pendidikan



Sebagai lembaga pendidikan SLTA berciri khas Islam, masa sebelum K.H.
Imam Barmawi Burhan masih belum seutuhnya menampakkan sekolah berbasis
agama. Hal itu bisa lihat dari kultur kebiasaan yang dilakukan masih belum
membiasakan nilai-nilai Islami di lingkungan madrasah, seragam madrasah masih
beragam, siswi masih ada yang tidak memakai kerudung bahkan guru putri juga ada
yang tidak memakai kerudung, kelas putra dan putri masih menjadi satu ruangan.*
Sedangkan siswa MAN Bondowoso sudah mendekati usia remaja yang sangat
rentan adanya gesekan atau kenalan remaja seperti pergaulan bebas, merokok,
mabuk-mabukan, dan tawuran. Untuk meminimalisir adanya penyimpangan itu
kemudian pada masa kepemimpiminan K.H. Imam Barmawi Burhan melakukan
perubahan dan pengembangan madrasah khususnya pengembangan dalam hal
kultur yang dibiasakan dengan mengadopsi dari beberapa kultur pesantren yang
kemudian diterapkan di MAN Bondowoso.

Selama proses perkembangan MAN Bondowowo, ia dianggap sebagai
sosok yang memiliki peran penting dalam penerapkan pembiasaan yang dilakukan
yang banyak mengambil atau mengadopsi beberapa kultur pesantren untuk
diterapkan di lingkungan MAN Bondowoso. Beberapa pengembangan yang
dilakukan diantaranya,

Pertama, pada masa kepemimpinannya ia pertama kali menerapkan
pembiasaan yang berkultur pesantren, di madrasah atau sekolah formal (umum)

yaitu suatu lembaga yang berada di bawah naungan pemerintah. Pembiasaan itu

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. (2016),
him. 45.
4 Wawancara Bapak Hadi di rumahnya selaku Teman Kuliah dan Guru MAN Bondowoso.



menyangkut semua kegiatan yang ada di lingkungan MAN Bondowoso, mulai dari
siswa datang sampai jam kegiatan madrasah berakhir. K.H. Imam Barmawi Burhan
ingin semua yang ada di lingkungan MAN Bondowoso untuk selalu menjaga
kesucian dengan berwudhu’.®> Maka dari itu, sebelum jam pertama dimulai,
madrasah mewajibkan semua warga madrasah untuk mengaji terlebih dahulu
selama 15 menit dan dilanjutkan dengan pembelajaran. Tidak hanya itu, kegiatan
sebelum istirahat pertama dilakukan sholat duha berjamaah dan di waktu dzuhur
melakukan sholat jamaah, dilanjutkan dengan bilingual atau ceramah, biasanya
ceramah yang disampaikan memakai bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa
Indonesia sesuai jadwal yang sudah ditetapkan, dan sebelum pulang sekolah
semuanya melakukan sholat asar berjamaah. Semua kegiatan ini dilakukan agar
semua warga MAN Bondowoso selalu tidak lepas dari wudu’ ketika mencari ilmu.

Kedua, perbedaan lain dari madrasah umum lainnya, yakni di MAN
Bondowoso juga berupaya menyandarkan segala bentuk usaha dan tindakan
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT, aturan ini tidak hanya
diperuntukkan kepada siswa saja, melainkan juga kepada seluruh guru, staff
madrasah dan para siswanya, yang dituangkan dalam bentuk kewajibkan semua
warga madrasah untuk selalu melakukan sholat berjamaah dan senantiasa

menekankan untuk selalu membaca Al-Qur’an disegala kesempatan. Sebagai mana

> Wawancara K.H. Imam Barmawi Burhan di PPI Nurul Burhan Badean. Tanggal 5
Oktober 2019.



motto madrasah yang berbunyi “Tiada hari tanpa Al-Qur’an, tiada waktu tanpa
jemaah, dan tiada hari tanpa perilaku yang tidak diridai Allah.®

Maka dari itu, sebelum memulai pembelajaran semua keluarga madrasah
melakukan mengaji bersama selama 15 menit. Melakukan sholat duha, dzuhur dan
sholat asar berjamaah. Seluruh kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari guna
untuk mewujudkan insan yang lebih baik. Sehingga dalam proses pembelajaran
baik guru maupun siswa selalu ikhlas.

Ketiga, diterapkannya beberapa peraturan yang jarang dilakukan di sekolah
yang berada di bawah naungan pemerintah atau di Sekolah umum yang berstatus
negeri, diterapkannya pemisahan sarana belajar putra dan putri, yang juga diikuti
dengan pemisahan ruang guru putra dan guru putri.” Pembatasan interaksi antara
siswa putra dan putri tidak hanya berlaku di lingkungan madrasah tetapi berlaku
juga diluar madrasah, ketika masih berstatus siswa MAN Bondowoso dilarang
melanggar apa yang menjadi peraturan madrasah, seperti pacaran, merokok, dan
lain lain.

Kempat, adanya Program Praktek Kerja Lapangan-Agama (PKL-A)
program ini dikhususkan bagi semua siswa disetiap kelas untuk memperingati
Maulid Nabi Muhammad SAW, program ini dilakukan setiap tahun yang dilakukan
masing-masing kelas dari kelas X hingga kelas XII dengan tempat yang berbeda,

dari banyaknya kelas di MAN Bondowoso yang terdiri dari kelas putra dan putri

6 Wawancara K.H. Imam Barmawi Burhan di PPI Nurul Burhan Badean. Tanggal 5
Oktober 2019

" Wawacara dengan Bapak Warai Efendi di kediamannya selaku waka kesiswaan MAN
Bondowoso. Pada tangal 5 Oktober 2019.



sehinga kegiatan ini berlangsung cukup lama. Lamanya kegiatan ini dikarenakan
perbedaan jadwal kegiatan masing-masing kelas.® Kegiatan ini juga merupakan
kegiatan dakwah untuk memberikan pemahaman agama dan juga sebagai proses
pembelajaran siswa MAN Bondowoso dalam berinteraksi dengan masyarakat.
Perkembangan MAN Bondowoso tidak terlepas dari peran K.H. Imam
Barmawi Burhan. la menjadi penggerak dengan jiwa kepemimpin dan
kesederhannya dalam memimpin madrasah. Dalam melakukan program yang ia
terapkan di madrasah ini, ia terlebih dahulu selalu mencontohkan dalam tindakan
yang dimulai dari dirinya sendiri. Seperti menerapkan kultur tiada hari tanpa Al-
Qur’an, tiada hari tanpa jemaah dan tiada hari tanpa perilaku yang tidak diridai oleh
Allah SWT, ia memulai dari dirinya sendiri sebelum diterapkan kepada orang lain.®
Melalui beberapa kebijakan yang diterapkan, kemudian memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap perubahan moral dan pembentukan karakter di
lingkunngan madrasah. Kebanyakan siswa yang menempuh pendidikan di MAN
Bondowoso merasa terbantu ketika siswa lulus dan terjun ke masyarakat. Maka dari
itu, madrasah ini kemudian oleh masyarakat umum dianggap mempunyai daya tarik
serta diaggap menjadi salah satu jawaban dari persoalan kekhawatiran orang tua

terhadap persoalan pendidikan karakter di madrasah.°

8 Wawancara Bapak Ibrahim di MAN Bondowoso selaku guru MAN Bondowoso pada
tanggal 2 Oktober 2019.

® Wawancara Bapak Warai Efendi di kediamannya selaku waka kesiswaaan MAN
Bondowoso pada tanggal 5 Oktober 2019.

10 Wawancara Bapak Warai Efendi di kediamannya selaku waka kesiswaan MAN
Bondowoso pada tanggal 5 Oktober 2019.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini berupaya untuk
mengetahui lebih dalam dan mendeskripsikan tentang peran K.H. Imam Barmawi
Burhan dalam mengembangkan MAN Bondowoso sebagai sekolah yang berkultur
pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang sosok
K.H. Imam Barmawi Burhan dalam menjalankan kepemimpinan dan
perkembangan MAN Bondowoso yang terus berkembang pada masa

kepemimpinannya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah peran
K.H. Imam Barmawi Burhan dalam pengembangan MAN Bondowoso sebagai
sekolah berkultur pesantren antara tahun 2001-2013 di Desa Badean Kecamatan
Bondowoso Kabupaten Bondowoso. Pengambilan tahun antara 2001-2013
menandai masa jabatan dari K.H. Imam Barmawi Burhan sebagai kepala madrasah.
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti membagi pembahasan
dalam tiga rumusan masalah sebagai berikut:
1. Siapa K.H.Imam Barmawi Burhan?
2. Mengapa ia mengembangkan madrasah berkultur pesantren?

3. Bagaimana ia mengembangkan madrasah berkultur pesantren?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian diperlukan sebuah tujuan dan kegunaan, dengan demikian
dapat dimungkinkan sebuah penelitian menjawab segala persoalan peneliti. Adapun
tujuan dan kegunaan dalam rumusan masalah diantaranya:
Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan riwayat hidup K.H. Imam Barmawi Burhan.
2. Mengungkap bagaimana konsep madrasah berkultur pesantren dan
penerapanya.
3. Untuk mengetahui alasan mengapa kultur pesantren di terapkan di MAN
Bondowoso.
4. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan yang dilakukan dan
dampaknya terhadap perkembangan MAN Bondowoso.
Kegunaan Penelitian
1. Menambah referensi tulisan yang berkaitan dengan K.H Imam Barmawi
Burhan di Bondowoso.
2. Untuk memberikan bahan informasi dan bahan rujukan dalam konsep
pendidikan yang ideal.
3. Sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan disiplin keilmuan.

4. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan dalam konsep pendidikan.

D. Kajian Pustaka
Penelitian terkait K.H. Imam Barmawi Burhan di MAN Bondowoso

sebenarnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Di antaranya yaitu buku yang



ditulis oleh Suheri Dosen STAI At-Taqwa, yang berjudul Desainer Madrasah
Badean: Jejak Pemikiran K.H. Imam Barmawi Burhan.!! Karya tersebut memiliki
persamaan dari segi objek penelitian, membahas tentang dasar-dasar pemikiran
K.H. Imam Barmawi Burhan dalam kepemimpinan di MAN Bondowoso.
Perbedaan dalam penelitian ini memfokuskan tentang peran K.H. Imam Barmawi
Burhan dalam pengembangan madrasah berkultur pesantren yang memfokuskan
pada proses penerapan madrasah berkultur pesantren.

Selain buku di atas ada karya skripsi M. Habib Hasan, Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul
Manajemen Peserta Didik Berbasis Single Sex Area Studi Lapangan di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso.*? Fokus dalam penelitian ini adalah masalah
menejemen pendidikan, sedangkan dalam penelitian ini akan lebih luas
pembahasannya karena mengacu pada pembahasan peran tokoh dalam
mengembangkan kultur pesantren yang diterapkan di lingkungan MAN
Bondowoso.

Karya yang lain adalah Skripsi Risgi Ashari, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember yang berjudul
Implementasi Program IDB (Infaq, Disiplin dan Bersih) Dalam Meningkatkan

Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pembelajaran

11 Suheri, Desainer Madrasah Badean; Jejak Pemikiran K.H. Imam Barmawi Burhan
(Surabayaa: Imtiyas, 2015).

12 M. Habib Hasan, “Manajemen Peserta Didik Berbasis Single Sex Area Studi Lapangan
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bondowoso, SKRIPSI, 2016, Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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2016/2017.% Fokus kajian skripsi ini lebih banyak terkait dengan program IDB dan
implementasi dalam meningkatkan karakter siswa dalam kepedulian sosial,
kedisiplinan dan kepedulian yang penelitiannya hanya pada tahun 2016/2017.
Fokus penelitian sangat berbeda dengan kajian penelitian ini yang obyek
materialnya adalah K.H. Imam Barmawi Burhan.

Tesis Nuril Qodri Mubarok, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim yang berjudul Pembelajaran Efektif di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Bondowoso: Studi Tentang Upaya Guru PAI Mewujudkan Pembelajaran
Efektif.}* Persamaannya dalam penelitian ini yaitu kajiannya terkait dengan MAN
Bondowoso, untuk perbedaannya dalam tesis ini membahas tentang sistem
pembelajaran yang dilakukan para pengajaran di MAN. Berbeda dengan penelitian
ini yang fokus kajiannya lebih kepada peran pemikiran K.H. Imam Bamawi Burhan

dalam perkembangan madrasah dalam segi kultur pembiasaan yang dilakukan.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini didasarkan pada teori Kontruksi sosial Pater L. Berger. Definisi
kontruksi sering disebut sebagai salah salah satu upaya untuk membentuk realitas
sosial. Teori kontruksi secara umum dapat dikatakan sebagai teori yang berada di

antara teori fakta sosial dan definisi sosial. Dalam ranah fakta sosial, manusia

13 Risqi Indri Ashari,” Implementasi Program IDB (Infag, Disiplin dan Bersih) Dalam
Meningkatkan Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso Tahun Pembelajaran
2016/2017 7, SKRIPSI, 20186, Institut Agama Islam Negeri Jember.

14 Nuril Qodri Mubarok,” Pembelajaran Efektif di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Bondowoso: Studi Tentang Upaya Guru PAI Mewujudkan Pembelajaran Efektif”, TESIS, 2015,
Universitas Maulana Malik Ibrohim Malang.
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adalah produk masyarakat, artinya struktur, sistem sosial, dan normanya dapat
menentukan individu. Disisi lain, dalam lingkup teori definisi sosial, manusia
memainkan peran utama dalam membentuk masyarakat. Pada tingkat ini, manusia
dianggap memiliki kekuatan untuk melakukan pemaknaan dan pembentukan dalam
dunianya.®

Menurut Pater L. Berger, munculnya sosiologi pengetahuan merupakan
salah satu upaya sosiologi menghubungkan pemikiran manusia dengan konteks
sosial dimana pemikiran itu muncul.*® Munculnya pemikiran tidak selalu muncul
di ruang kosong dengan begitu saja, namun seringkali dipengaruhi oleh realitas
sosial yang ada disekitarnya.

Tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-sehari bukan hanya sesuatu
yang bisa diterima begitu saja sebagai realitas belaka, setiap tindakan yang mereka
kerjakan mempunyai makna subjektif dalam hidup mereka. Dalam proses
pembentukan kenyataan pada saat itu oleh masyarakat kemudian dianalisa dengan
teoritis sebagai bentuk upaya dalam mendefinisikan kembali untuk menghasilkan
pengetahuan empiris.!’” Pada proses mendefinisikan ulang terhadap realitas yang
ada, Pater L. Berger dengan teori dialektika konstruksi realitas sosial membagi
dalam tiga tahapan, yaitu: eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi

Eksternalisasi proses eksternalisasi dijelaskan sebagai proses penyaluran

manusia secara terus-menerus atas dunia sekitarnya, baik dalam bentuk aktivitas

15 1swandi Syaputra, Media Relations Teori, strategi, Praktik, dan Media Intelijen. (Depok:
Rajawali Pers 2020), him. 25.

16 pater L. Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan
(LP3ES, 1990), him. 6.

7 1bid, him. 21.
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fisik maupun aktifitas mental.’® Pada tahapan ini, merupakan suatu proses
keharusan manusia dalam mengembangkan dirinya. Manusia sebagai sosok yang
dianggap belum sempurna dan haruslah memenuhi kesempurnaannya dengan
usaha, maka dalam mengisi kesendirianya dengan sesuatu yang ada di luar dari
dirinya.

Objektivikasi, merupakan dunia yang diproduksi oleh manusia yang terdiri
dari benda, baik dalam bentuk material maupun non-material, yang juga mampu
menentang kehendak produsernya. Sekali tercipta, maka apa yang dihasilkan tidak
mudah untuk diabaikan begitu saja. la mempunyai seperangkat aturan yang
berbeda, dan memaksa kepada pemakainya untuk mengikuti prosedur dan logika
keberadaannya.’®  Objektivikasi ~masyarakat mencakup  semua  unsur
pembentukannya, seperti lembaga, peran, indentitas eksis sebagai fenomena nyata
secara objektif dalam dunia sosial, meskipun semuanya itu merupakan produksi
dari manusia itu sendiri.

Internalisasi, merupakan tahap dimana terjadinya penyerapan kembali
makna ke dalam suatu kesadaran akan dunia sosio-kulturalnya. Setelah proses
objektivikasi sosial yang sudah dihasilkan melalui proses eksternalisasi.?° Dari hasil
penyerapan ini kemudian menjadi struktur sosial baru yang kemudian
ditansfomasikan menjadi nilai yang diyakini dalam aktivitas kehidupan seseorang.

Dalam proses internalisasi ada unsur penting dalam menempatkan posisi realitas

18 peter L. Berger, Langit Suci Agama Sebagai Realitas Sosial, 1% ed (Jakarta: LP3ES,
1991), him. 4.

19 Ibid, him. 12.

20 |bid, him. 19.
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dari manusia yang memiliki proses dialektika, yaitu realitas subjektif dan realitas
objektif.

Kerja teori konstruksi dalam penelitian tentang peran K.H. Imam Barmawi
Burhan ini dimulai dari proses eksternalisasi. Bagaimana K.H. Imam Barmawi
Burhan dalam melihat realitas objektif yang ada di luar dirinya, seperti maraknya
kenakalan remaja dan semacamnya, menjadi cikal bakal pengetahuannya tentang
apa yang terjadi disekitarnya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia sosial atau
realitas objektif menjadi pengetahuannya dalam mendefinisikan tentang kejadian-
kejadian yang terjadi. Selanjutnya, peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia luar
atau realitas ojektif, kemudian didefinisikan ulang sesuai dengan seperangkat
pengetahuannya yang sudah ada pada diri atau pribadinya.

Ketika realitas objektif yakni tentang pengatahuan bahwa terdapat
fenomena pergaulan bebas yang ada dikalangan remaja kemudian dipertemukan
dengan realitas subjektif, yakni pengetahuan dan pengalaman pribadi K.H. Imam
Barmawi Burhan tentang mempersepsikan bagaimana tindakan remaja yang
seharusnya, kemudian menghasilkan pola yang ketiga, yakni adanya objektifikasi
berupa aturan-aturan yang ia terapkan di Madrasah sebagai prodak dari negosiasi

antara realitas objektif dan realitas subjektif.

F. Metode Penelitian
Sebagaimana penelitian pada umumnya, sebuah penulisan sejarah
menggunakan metode historis yang bertujuan untuk menguji dan merekonstruksi

peristiwa-peristiwa sejarah berdasarkan data yang telah diperoleh dan
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dikumpulkan,? dalam penelitian ini digunakan beberapa langkah kongkret atau
tahapan teknis untuk melacak informasi sejarah agar penelitian ini dapat tersusun
secara sistematis dan dapat teruji kredibilitasnya. Adapun tahap-tahap yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data yang dilakukan untuk
memperoleh pokok persoalan yang diteliti.?? Sumber sejarah merupakan data
penting dalam menelaah peristiwva masa lampau yang telah terjadi dalam
kehidupan manusia. Heuristik dimaksudkan sebagai alat menemukan atau
mengumpulkan sumber sejarah yang berupa catatan, kesaksian, dokumen, arsip,
buku, skripsi, majalah, serta jurnal dan fakta-fakta lainnya.?® Usaha
merekontruksi masa lampau tidak mungkin dilakukan tanpa tersedianya
sumber-sumber atau bukti-bukti sejarah.?* Adapun tahapan-tahapannya adalah

sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk

mendapatkan data melalui pembicaraan secara teratur, demi kepentingan

2L Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32.

22 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: PT Logos Wacana limu,
1999) him. 55.

23 M. Dien Majid, llmu Sejarah Sebuah Penganta (Jakarta: Prenata Media Group. 2014),
him. 219-220.

24 A, Daliman, Metode Penelitian sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 51.
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sebuah penelitian. Wawancara merupakan bagian dari pengumpulan data
melalui keterangan lisan orang-orang yang dianggap terlibat langsung
dengan fakta sejarah atau setidaknya dianggap dapat memberikan kontribusi
bagi penelitian.?®

Dalam sebuah wawancara, juga ada teknik wawancara sebagai
metode yang dianggap paling penting dalam penelitian sejarah. Tujuannya
untuk mendapatkan infomasi (keterangan, pendirian dan pendapat secara
lisan) dari informan yang telah dipilih secara acak sebelumnya.?®

Dalam penelitian ini setidaknya ada dua teknik wawancara yang
digunakan, yaitu; wawancara yang mendalam (in-depth interview) dan
wawancara yang terarah (guided interview). Selain itu, dalam rangka
menciptakan suatu keefektifan dalam wawancara, maka peneliti
menentukan tahapan-tahapan yang harus peneliti lakukan dalam proses
wawancara yaitu; 1) memperkenalkan diri, 2) menjelaskan maksud
kedatangan peneliti, 3) menjelaskan materi wawancara, dan 4) mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.?’ Di samping itu peneliti melakukan beberapa
langkah wawancara, ada yang secara langsung dan juga secara tidak

langsung.

%5 Mandalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him. 64.

% Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Prenada Media, 2005), him. 69.

27 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 358.
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Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan
dengan cara melakukan wawancara terhadap tokoh yang bersangkutan,
peneliti melakukan wawancara dengan K.H. Imam Barmawi Burhan yang
merupakan objek dari penelitian yang akan ditulis, guru yang seangkatan
yang masih ada, maupun guru yang masih mengabdi sampai saat ini, dan
alumni MAN Bondowoso.

b. Observasi Lapangan dan Perpustakaan

Dalam pengumpulan sumber baik berupa data tertulis maupun lisan
yaitu data sekunder atau data yang secara tidak langsung menunjang
penelitian ini, seperti metode dokumenter. Metode ini merupakan sebuah
metode yang dilakukan dengan menyelidiki terhadap dokumen, foto atau
arsip-arsip agar peneliti bisa menjelaskan mengenai peran tokoh yang
menjadi bahan tulisan ini. Seperti data yang ada pada dokumen Madrasah,
buku, jurnal, majalah dan pustaka yang ada bagian dari data yang
menunjang penelitian. Teknik ini dilakukan untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan langkah-langkah berikutnya.?®

2. Verifikasi atau Kritik Sumber
Verifikasi adalah penilaian terhadap sumber-sumber sejarah. Setelah
data yang dikumpulkan kemudian dipisahkan berdasarkan kategorinya.

Kemudian dilakukan tahap berikutnya yaitu verifikasi atau kritik sumber untuk

2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos Wacana IImu,
1999), him. 26.
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memperoleh keabsahan sumber.?® Dalam hal ini dalam kritik sumber yang perlu
di uji adalah keabsahan tentang keaslian sumber (ontentisitas) yang dilakukan
dengan kritik ekstern, kritik yang dilakukan untuk menguji keotentikan sumber
data, menguji keaslian sumber dengan cara mengkritisi keadaan bentuk fisik
sumber. Jika sumber yang diperoleh dalam penelitian berupa materil atau
bentuk buku maka dilakukan kritik terhadap kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa,
kalimat dan ungkapan yang digunakan penulis buku.

Adapun jika sumbernya non materil atau lisan maka dilakukan kritik
terhadap narasumber yang diwawancarai, meliputi kondisi fisik narasumber dan
ungkapan-ungkapan yang digunakan.®® Keabsahan terkait dengan kesahihan
sumber (kredibilitas) yang melalui kritik intern untuk membuktikan dan menilai
kelayakan dan kredibilitas bahwa kandungan informasi di dalam sumber yang
telah diberikan oleh informan adalah data yang valid. Hal itu dilakukan upaya
membandingkan dengan sumber lainnya dan dapat dipertanggung-jawabkan,
karena aspek intern merupakan proses analisis terhadap suatu dokumen.

Hasil sumber yang telah diperoleh bisa dibandingkan dengan kesaksian-
kesaksian berbagai sumber. Sementara itu sumber yang berasal dari lisan
kredibilitasnya pada prinsipnya dapat diakui apabila semuanya positif dan
memenuhi syarat bahwa sumber lisan tersebut mengandung kejadian penting

yang diketahui umum, telah menjadi kepercayaan umum pada masa tertentu dan

2 1bid, him. 108.

30 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001),
him. 105.
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didukung oleh saksi yang berantai.3* Hasil sumber-sumber yang diakui
kebenerannya lewat verifikasi atau kritik, baik ekstern dan intern kelak akan
menjadi fakta dalam peristiwa sejarah. Fakta merupakan kenyataan sesuatu

yang benar-benar terjadi pada zamannya.

3. Interpretasi/Penafsiran

Interpretasi/penafsiran merupakan puncak dari sebuah penelitian
sebelum masuk ke dalam penulisan sejarah. Yang sering disebut juga dengan
analisis sejarah, analisis sendiri berarti menguraikan, sistesis yang berarti
menyatukan.3? Fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah tidak bisa berbicara dengan
sendirinya, maka dari itu, diperlukan penafsiran dari seorang peneliti dalam
rangka untuk memberikan makna dan menghubungkan antara data yang satu
dengan data yang lain. Sehingga untuk menafsirkan data yang diperoleh,
digunakan teori kontruksi sosial pengetahuan untuk mengetahui tentang apa
yang mempengaruhi pemikiran K.H. Imam Barmawi Burhan dalam melakukan

penerapakan kultur pesantren di lingkungan MAN Bondowoso.

4. Historiografi

%1 1bid, him. 101.

32 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos Wacana IImu,
1999), him. 114.
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Historiografi merupakan tahapan terakhir dari rangkaian penelitian
sejarah. Setelah melalui tahapan heuristik, kritik sumber dan interpretasi. Tahap
historiografi adalah tahap menyimpulkan sebuah laporan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dalam melakukan penulisan sejarah. Dalam penulisan
sejarah aspek kronologi sangat penting dan setiap fakta yang ditulis disertai

dengan data yang mendukung dan dapat di pertangguang jawabkan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh sebuah tulisan yan sistematis dan mudah untuk
dipahami, maka penyajian dalam penelitian ini disusun dalam suatu sistematika
pembahasan, sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang bagiannya yaitu latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini merupakan
penjelasan dalam mengenai pokok apa yang menjadi bahasan pada bab selanjutnya.

Bab 1l menjelaskan tentang K.H. Imam Barmawi Burhan Penggagas
Madrasah Berkultur Pesantren. Yaitu menjelaskan terkait latar belakang keluarga,
pendidikan dan kepribadiannya.

Bab 1l Membahas Pemikiran K.H. Imam Barmawi Burhan tentang
madrasah berkultur pesantren yang menjadi pembahasan pada penelitian ini, dalam
bab ini terdapat beberapa sub bab, yang pertama menjelaskan tentang konsep Al-

Qur’an dan hadis sebagai landasan program madrasah, kedua konsep kultur tilawah,
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tazkiyah, dan ta’lim. Ketiga konsep salam, silaturahmi, Salat berjemaah dan Al-
Qur’an (S3Q).

Bab IV Membahas tentang pengembangan MAN Bondowowo sebagai
madrasah berkultur pesantren, dalam bab ini dibagi menjadi dua sub bab, pertama
membahas tentang penerapan kultur pesantren di MAN Bondowoso, kedua adalah
terbentuknya kultur pesantren di lingkungan madrasah.

Bab V yakni berisi tentang kesimpulan dan saran-saran, serta lampiran data

yang terkait dari seluruh proses penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar penelitian yang telah dilakkan berdasarkan tahap-tahap penelitian sejarah, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

K.H. Imam Barmawi Burhan lahir 26 Agustus 1953 di Jember, putra kedua dari Kiai
Imam Burham dan Siti Zuhriyah Maksum. Ayahnya merupakan pengasuh Pesantren
Yasinat Jember. Sejak kecil sampai menginjak bangku kuliah ia tumbuh di lingkungan
pesantren. Jalur pendidikan formal K.H. Imam Barmawi Burhan yaitu, SD 1 Kesilir
Wouluhan Jember, SMP Ambulu, PGA Jember atau MAN 2 Jember, dan STAI Jember.
Latar belakang K.H. Imam Barmawi Burhan yang juga besar dalam kultur pesantren
menjadikan ia memiliki gagasan tentang sekolah yang berkulur pesantren. Bagaimana
pesantren, menurutnya, menjadi kiblat dalam pendidikan yang mampu
mengomparasikan antara intelektualitas dan relegiusitas, sehingga spirit itu kemudian
la realisasikan pada MAN Bondowoso yang la pimpin sejak tahun 2001. Selain
memang sistem pendidikan pesantren berhasil mengomparasikan intelektualitas dan
religiusitas, alasan K.H. Imam menjadikan MAN sebagai kultur pesantren yakni
terletak pada beban nama ‘“Madrasah” dikarenkan nama ini merupakan nama yang
selalu disandingkan dengan pesantren, maka la berinisiatif untuk mengembalikan
makna madrasah yang selalu disandingkan dengan keislaman.

Dari pemaknaan Madrasah yang disandingkan dengan sistem pendidikan pesantren
yang berbeda dengan sekolah umum, maka K.H. Imam Barmawi Burhan
mengaplikasikan nilai-nilai pesantren dalam praktek nyata di lingkungan Madrasah.
Selain memang nilai pesantren menjadi spirit Madrasah yang termanifetasikan dalam

visi-misi madrasah, juga nilai dan kultur pesantren diterapkan menjadi aturan dan

80
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kegiatan yang berlaku pada seluruh elemen Madrasah, yakni berupa visi “unggul
dalam prestasi, siap berkompetisi dan berjiwa islami” serta beberapa kegiatan yang
berbasis keagamaan, seperti pemisahan sarana belajar putra dan putri atau single sex
area, salam solilaturahmi salat berjemaah dan Al-Qur’an (S3Q), praktek kerja
lapangan-agama (PKL-A), Infaq, disiplin, bersih (IDB)
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum terpecahkan,
sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Untuk MAN Bondowoso: hendaknya MAN Bondowoso memdokumentasikan setiap
program kegiatan yang ada di madrasah. mengaktifkan beberapa ekstrakurikuler yang
berhenti, seperti satuan dakwah (sajadah).

2. Untuk Siswa: Para siswa harus lebih siap dalam bidang keilmuannya ketika keluar
dari MAN Bondowoso, dan selalu menjaga nama baik MAN Bondowoso dengan

tingkah laku yang baik, sebagaimana yang sudah dibiasakan disekolah
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